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This community service activity was initiated based on the importance of integrating sports
into community life to enhance physical health and preserve local culture. The objective of
this activity is to build community awareness and participation in sports activities that not
only improve health but also strengthen cultural identity through specially designed
movements. The implementation method involves community-based sports training that
integrates health and cultural aspects, utilizing a participatory and collaborative
approach. The results of this activity show an increase in community participation in
physical activities and a deeper understanding of the importance of preserving culture
through sports. Other findings include enhanced solidarity and social cohesion among
participants. This activity successfully created an effective platform to combine health and
cultural objectives into a holistic movement.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya integrasi
olah raga dalam kehidupan masyarakat untuk meningkatkan kesehatan fisik dan
melestarikan kebudayaan lokal. Tujuan kegiatan ini adalah untuk membangun
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam aktivitas olah raga yang tidak hanya
meningkatkan kesehatan, tetapi juga menguatkan identitas budaya melalui gerakan yang
dirancang khusus. Metode pelaksanaan kegiatan melibatkan pelatihan olah raga berbasis
komunitas yang menggabungkan aspek kesehatan dan budaya, dengan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif. Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan partisipasi
masyarakat dalam aktivitas fisik dan peningkatan pemahaman mereka tentang
pentingnya melestarikan kebudayaan melalui olah raga. Temuan lainnya mencakup
peningkatan solidaritas dan kohesi sosial di kalangan peserta. Kegiatan ini berhasil
menciptakan platform yang efektif untuk menggabungkan tujuan kesehatan dan
kebudayaan dalam satu gerakan yang holistik.
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PENDAHULUAN

Di tengah pesatnya urbanisasi dan modernisasi, banyak masyarakat di berbagai daerah,

termasuk Papua, menghadapi tantangan signifikan terkait kesehatan fisik dan pelestarian budaya
(Rachman & Tuasikal, 2021). Khususnya di kalangan atlet bola voli yang berada di bawah naungan
Pengurus Besar Bola Voli Seluruh Indonesia (PBVSI) Provinsi Papua, terdapat kebutuhan
mendesak untuk mengintegrasikan olah raga dengan pelestarian budaya lokal. Meskipun voli

adalah olah raga yang populer di Papua, para atlet sering menghadapi keterbatasan dalam fasilitas
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dan program pelatihan yang menggabungkan aspek kesehatan dan budaya secara efektif
(Qomarrullah et al., 2023).

Olah raga memainkan peran penting dalam meningkatkan kesehatan fisik serta
memperkuat identitas budaya dan sosial (Bahrun et al., 2017). Namun, seringkali terdapat
kesenjangan antara potensi olah raga sebagai sarana pemberdayaan dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di wilayah dengan sumber daya terbatas. Kesenjangan ini
memperlihatkan bahwa banyak program olah raga belum sepenuhnya memanfaatkan potensi
integratifnya dengan aspek budaya lokal.

Sebagai respons terhadap tantangan ini, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
yang berjudul "Social Training (Pembangunan Olah raga untuk Kesehatan dan Kebudayaan dalam
Satu Gerakan)" diinisiasi khusus untuk para atlet bolavoli Papua. Inisiatif ini bertujuan untuk
mengintegrasikan olah raga sebagai sarana pencapaian kesehatan sekaligus pelestarian budaya
lokal. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya olah raga dan budaya serta menciptakan platform yang menghubungkan keduanya
dalam satu gerakan yang holistik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi olah raga dengan elemen budaya dapat
memberikan dampak positif yang signifikan. Sebagai contoh, penelitian oleh Rahmat et al. (2020)
menunjukkan bahwa program olah raga berbasis komunitas yang melibatkan aspek budaya lokal
dapat meningkatkan kesehatan mental dan sosial peserta. Penelitian oleh Wibowo dan Hadi
(2018) juga mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam olah raga berkelompok berkontribusi
pada peningkatan rasa kepemilikan dan identitas budaya di antara peserta. Selain itu, Herdiana
(2018) menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai lokal dalam program olah raga untuk
memperkuat kohesi sosial dan identitas komunitas. Penelitian oleh Rolly Afrinaldi et al. (2020)
juga menunjukkan bahwa program olah raga yang menggabungkan aspek budaya dapat
mengurangi pengunduran diri peserta dan meningkatkan kepuasan serta hasil kesehatan secara
keseluruhan.

Dalam konteks ini, kegiatan PKM ini dirancang dengan pendekatan yang menggabungkan
pelatihan olah raga berbasis komunitas dengan elemen budaya Papua. Metode pelaksanaan
melibatkan pelatihan partisipatif yang tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan olah
raga, tetapi juga merayakan dan mempertahankan tradisi budaya setempat. Dengan melibatkan
para atlet dalam proses perancangan program, diharapkan program ini akan mampu mengatasi
kekurangan fasilitas olah raga dan kegiatan budaya dengan cara yang inovatif dan inklusif.

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk membangun kesadaran dan partisipasi atlet
dalam olah raga yang menggabungkan kesehatan dan budaya, serta memperkuat kohesi sosial di
antara mereka. Program ini bertujuan untuk memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan model pelatihan olah raga yang lebih inklusif dan berbudaya. Dengan melibatkan
atlet dalam proses ini, diharapkan mereka dapat merasakan manfaat yang lebih holistik dari
pelatihan, baik dalam hal peningkatan kesehatan fisik maupun penguatan identitas budaya.

Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini termasuk peningkatan partisipasi atlet dalam olah
raga, pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya kesehatan dan budaya, serta
peningkatan solidaritas dan kohesi sosial di kalangan komunitas atlet. Temuan dari kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan model yang dapat diterapkan di komunitas lain dengan tantangan
serupa, serta memperkaya literatur tentang integrasi olah raga dan budaya dalam konteks
pengabdian masyarakat.
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METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada bulan
Mei hingga Juni 2024. Kegiatan ini dirancang melalui beberapa tahapan strategis yang bertujuan
untuk mengintegrasikan olah raga dan pelestarian budaya lokal di kalangan atlet bola voli Papua
yang berada di bawah naungan Pengurus Besar Bola Voli Seluruh Indonesia (PBVSI) Provinsi
Papua. Metode pelaksanaan ini terbagi dalam empat tahapan utama: persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut. Metode pelaksanaan ini dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan
PKM tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga menghasilkan dampak yang
berkelanjutan dalam peningkatan kualitas hidup para atlet melalui integrasi antara olah raga dan
budaya. Adopsi metode partisipatif dalam setiap tahapan memastikan bahwa program ini relevan
dan berdaya guna bagi para mitra yang terlibat.

(1) Tahap Persiapan, dilaksanakan pada minggu pertama Mei 2024. Tim pelaksana PKM
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi para atlet melalui wawancara
mendalam kepada atlet, pelatih, dan pengurus PBVSI untuk memahami tantangan yang dihadapi
terkait kurangnya integrasi antara kegiatan olah raga dan pelestarian budaya. Setelah itu
dilakukan pemetaan sumber daya yang tersedia dan pembuatan modul pelatihan yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan spesifik para atlet dengan memperhatikan aspek kesehatan fisik dan
nilai-nilai budaya Papua. (2) Tahap Pelaksanaan, dilaksanakan selama empat minggu, mulai dari
bulan Mei hingga pertengahan Juni 2024, melibatkan pelatihan olah raga berbasis komunitas
dengan pendekatan partisipatif dan dilakukan secara bertahap dan terstruktur, yang dimulai
dengan sesi pengenalan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam setiap aktivitas olah
raga. Setiap sesi pelatihan melibatkan teknik olah raga yang disesuaikan dengan tradisi lokal. Para
atlet juga diajak berpartisipasi aktif merancang dan mengembangkan program pelatihan yang
relevan dengan kebutuhan mereka, termasuk mengadakan diskusi kelompok untuk memperkuat
kohesi sosial dan pemahaman budaya. Selain itu, dilakukan pendampingan dan bimbingan oleh
tim ahli dalam bidang olah raga dan budaya untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai
dengan rencana. (3) Tahap Evaluasi, dilakukan pada minggu ketiga bulan Juni 2024 untuk menilai
efektivitas program pelatihan. Evaluasi ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif,
termasuk survei kepuasan peserta, observasi langsung, dan wawancara untuk mengukur dampak
program terhadap kesehatan fisik, pengetahuan budaya, dan kohesi sosial di kalangan atlet. Hasil
evaluasi ini menjadi dasar untuk penyesuaian program di masa mendatang dan untuk
memastikan bahwa tujuan dari PKM ini tercapai secara optimal. (4) Tahap Tindak Lanjut,
berlangsung pada akhir Juni 2024, merupakan tindak lanjut yang melibatkan perancangan
strategi jangka panjang untuk mempertahankan dan memperluas program pelatihan ini. Salah
satu fokus utamanya adalah membangun kerjasama berkelanjutan dengan PBVSI Papua dan
institusi terkait lainnya untuk mengintegrasikan program ini ke dalam agenda rutin mereka.
Selain itu, dilakukan penyusunan laporan akhir yang mencakup temuan-temuan penting dari
kegiatan ini, serta rekomendasi untuk pengembangan program serupa di komunitas lain dengan
tantangan yang serupa. Laporan ini akan disebarluaskan sebagai referensi bagi program
pengabdian masyarakat lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Social Training:
Pembangunan Olah raga untuk Kesehatan dan Kebudayaan dalam Satu Gerakan Bagi Tim Bolavoli
Papua yang berlangsung pada bulan Mei hingga Juni 2024 ini telah menunjukkan hasil yang
signifikan dalam berbagai aspek. Kegiatan ini menunjukkan hasil signifikan dalam beberapa aspek
utama, yang diuraikan dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Aspek Pengukuran Sebelum Program Setelah Program Peningkatan
Partisipasi Atlet 50% 85% 70%
Pemahaman Budaya Lokal 30% 75% 150%
Kohesi Sosial (Indikator Kerjasama Terfragmentasi (Nilai 2 Solid (Nilai 4 dari 5) Signifikan
Tim) dari 5)

Keberlanjutan Program (Komitmen Tidak ada rencana Program diadopsi dan -
Organisasi) keberlanjutan diintegrasikan

Pada Tabel 1 memberikan gambaran jelas tentang perubahan yang terjadi sebagai hasil dari
pelaksanaan program PKM ini. Kegiatan ini berhasil mencapai beberapa capaian utama.

Peningkatan Partisipasi Atlet

Program ini berhasil meningkatkan partisipasi atlet dalam kegiatan olah raga yang
terintegrasi dengan elemen budaya lokal. Sebelum program dilaksanakan, tingkat partisipasi atlet
dalam kegiatan rutin berkisar pada angka 50%. Setelah program, partisipasi meningkat menjadi
85%, menunjukkan bahwa pendekatan integratif ini berhasil memotivasi para atlet untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang tidak hanya bermanfaat untuk kesehatan fisik, tetapi juga
memperkuat identitas budaya mereka.

W
A
- 1

Gambar 1. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan

Peningkatan Pemahaman Budaya
Hasil survei menunjukkan bahwa pemahaman atlet terhadap nilai-nilai budaya lokal
mengalami peningkatan yang signifikan. Sebelum program dilaksanakan, sekitar 30% atlet

memiliki pemahaman yang terbatas mengenai budaya lokal. Setelah mengikuti program, angka
ini meningkat menjadi 75%, menunjukkan bahwa pendekatan yang menggabungkan budaya dan
olah raga dapat menjadi alat edukasi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran budaya.

o —

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

Page 50 of 54



Intisari: Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat, Vol. 2 No. 2, 2024

Kohesi Sosial yang Lebih Kuat

Program ini juga berhasil memperkuat kohesi sosial di antara para atlet. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan solidaritas dan kerjasama antar anggota tim. Sebelum
program, hubungan antar atlet sering kali terfragmentasi, namun setelah program, tercipta ikatan
yang lebih erat di antara mereka, yang tercermin dalam meningkatnya kerjasama tim selama
kegiatan berlangsung.

Gambar 3. Evaluasi Kegiatan

Keberlanjutan Program

PBVSI Papua menyatakan komitmennya untuk melanjutkan dan mengintegrasikan
pendekatan ini ke dalam program pelatihan rutin mereka. Hal ini menunjukkan bahwa program
PKM ini memiliki potensi untuk menciptakan dampak jangka panjang yang berkelanjutan, tidak
hanya di kalangan atlet, tetapi juga dalam komunitas yang lebih luas. Hasil dari kegiatan PKM ini
diketahui bahwa penggabungan elemen budaya lokal dalam program olah raga memiliki dampak
yang signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan atlet, sekaligus memperkuat
kohesi sosial dan identitas budaya. Temuan ini tidak hanya menunjukkan bahwa pendekatan yang
mengintegrasikan budaya dalam olah raga efektif, tetapi juga mencerminkan pentingnya
mempertimbangkan aspek budaya dalam merancang program-program yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat. Dalam konteks ini, keselarasan antara kegiatan olah raga dan nilai-
nilai budaya lokal menjadi kunci keberhasilan yang berkelanjutan.

Peningkatan partisipasi atlet setelah pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang menggabungkan olah raga dengan elemen budaya lokal dapat menjadi solusi
efektif dalam mengatasi kendala motivasi dan keterlibatan dalam kegiatan fisik. Sebagaimana
diungkapkan Nurmailis & Suyuthie (2021) program yang relevan dengan konteks lokal dan
budaya masyarakat cenderung lebih diterima dan diikuti dengan antusias oleh peserta, yang pada
gilirannya meningkatkan keberhasilan program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
yang mempertimbangkan faktor budaya dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
program olah raga, yang sering kali menjadi tantangan besar dalam inisiatif pengembangan
komunitas (Anam & Supriyadi, 2018).

Selain itu, pengetahuan dan pemahaman budaya yang lebih mendalam di kalangan atlet
setelah mengikuti program ini juga menegaskan bahwa olah raga dapat berfungsi sebagai media
yang efektif untuk pendidikan budaya. Penggabungan elemen budaya dalam kegiatan pelatihan
tidak hanya memberikan atlet pemahaman yang lebih baik mengenai nilai-nilai tradisi yang ada
di sekitar mereka, tetapi juga menghubungkan mereka secara emosional dengan warisan budaya
tersebut. Temuan ini didukung oleh penelitian (Rasyidi et al., 2016) yang menyoroti pentingnya
pendekatan budaya dalam pendidikan non-formal untuk meningkatkan kesadaran dan apresiasi
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terhadap warisan budaya. Dalam konteks ini, program olah raga yang terintegrasi dengan budaya
lokal dapat menjadi alat yang efektif untuk melestarikan dan mempromosikan nilai-nilai budaya
di kalangan generasi muda.

Peningkatan kohesi sosial yang dicapai melalui program ini juga menekankan pentingnya
olah raga sebagai sarana untuk memperkuat hubungan sosial di dalam komunitas. Olah raga
ketika dirancang dengan pendekatan yang inklusif dan partisipatif, dapat menjadi alat yang
ampuh untuk membangun solidaritas dan kerjasama antar anggota komunitas. Fenomena ini
sejalan dengan temuan Murod et al. (2023) yang menyatakan bahwa kegiatan olah raga berbasis
komunitas dapat memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan kualitas interaksi di antara
anggota. Kohesi sosial yang kuat adalah elemen penting dalam menciptakan lingkungan
komunitas yang harmonis dan mendukung, dan olah raga memiliki potensi besar untuk menjadi
katalisator dalam proses ini.

Keberhasilan program ini juga terlihat dari adopsi dan integrasi pendekatan ini ke dalam
program rutin oleh PBVSI Papua. Keberlanjutan program yang diadopsi oleh PBVSI Papua
mencerminkan bahwa program ini tidak hanya berhasil dalam jangka pendek, tetapi juga
memiliki potensi untuk menciptakan dampak jangka panjang yang signifikan. Keputusan untuk
melanjutkan dan mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam program rutin menunjukkan bahwa
program ini telah berhasil menginspirasi perubahan positif yang diakui oleh organisasi terkait.
Hal ini menandakan model program ini memiliki nilai yang dapat dipertahankan dan diperluas ke
konteks yang lebih luas (Muliadi & Nasri, 2023). Lebih jauh lagi, keberhasilan ini menunjukkan
kolaborasi antara elemen budaya dan olah raga dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam
mengatasi berbagai masalah sosial dan kesehatan di komunitas. Pendekatan integratif ini tidak
hanya memperkuat kohesi sosial, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan fisik
dan mental para peserta. Dalam jangka panjang, strategi ini dapat berfungsi sebagai model yang
dapat direplikasi di komunitas lain yang memiliki konteks budaya dan tantangan yang serupa.

Efektivitas program ini juga didukung oleh partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk
atlet, pelatih, dan pemimpin komunitas, yang menunjukkan bahwa program ini memiliki daya
tarik luas dan relevansi yang tinggi. Partisipasi yang melibatkan berbagai kelompok ini tidak
hanya memperkuat solidaritas antar anggota komunitas, tetapi juga memastikan bahwa program
ini disesuaikan dengan kebutuhan dan aspirasi mereka, yang merupakan faktor penting dalam
keberlanjutan program jangka panjang (Kurdi et al., 2020).

Akhirnya, dampak dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis komunitas yang mempertimbangkan budaya lokal dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pembangunan sosial dan budaya. Program ini berhasil
menunjukkan bahwa dengan mengintegrasikan elemen budaya lokal dalam kegiatan olah raga,
tidak hanya partisipasi dan keterlibatan yang meningkat, tetapi juga penghargaan terhadap
warisan budaya dan kohesi sosial. Ini menegaskan pentingnya merancang program-program yang
responsif terhadap konteks budaya untuk mencapai hasil yang lebih berkelanjutan dan bermakna
dalam pemberdayaan komunitas. Dengan demikian, program ini memberikan wawasan berharga
tentang bagaimana menggabungkan olah raga dan budaya dapat menjadi alat yang efektif untuk
mempromosikan kesehatan, kesejahteraan, dan harmoni sosial di masyarakat. Kesimpulan ini
mendukung pandangan bahwa pendekatan holistik yang mengintegrasikan berbagai aspek
kehidupan komunitas dapat menghasilkan dampak yang lebih besar dan lebih bertahan lama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa PKM ini berhasil mencapai
tujuan dan target yang telah ditetapkan. Penggabungan elemen budaya lokal dalam program olah
raga terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan atlet, sekaligus
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memperkuat kohesi sosial dan identitas budaya komunitas. Program ini tidak hanya berhasil
mendorong motivasi dan keterlibatan peserta dalam kegiatan fisik, tetapi juga memperdalam
pengetahuan dan apresiasi mereka terhadap nilai-nilai budaya lokal. Keberhasilan ini juga
tercermin dari adopsi program oleh PBVSI Papua yang mengindikasikan potensi jangka panjang
program ini dalam menciptakan dampak positif yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, PKM ini
menunjukkan bahwa pendekatan integratif yang menggabungkan olah raga dengan budaya lokal
merupakan strategi yang efektif untuk memberdayakan masyarakat, meningkatkan
kesejahteraan fisik dan mental, serta memperkuat solidaritas dan harmoni sosial di komunitas.
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